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Abstract: Helminthiasis is an infection that generally occurs in humans and is often caused
by worm parasites, specifically intestinal nematodes, that are transmitted into the body
through soil or so-called Soil Transmitted Helminths (STH). Traditional miners are at high
risk to suffer from helminthiasis caused by STH due to frequent contact with soil. Soyoan
Village was chosen based on an initial survey. It was found that the majority of its population
are traditional gold miners. Most mining activities still use simple safety equipment, along
with poor sanitation in the area and miners having frequent contact with the ground. If the
helminthiasis is left alone, in addition to causing anemia and malnutrition, it can also cause
workloads that inhibit concentration, a decrease in work ability and eventually death. This
study to identify helminthiasis in traditional mining workers. A total of 16 miners (18%) out
of 86 miners suffered from helminthiasis. All positive samples were infected by STH,
specifically hookworm. The highest number of respondents were male with a number of 85
people (99%), and there was only 1 female (1%). Most respondents were in the age group of
26-35 with a total of 27 people (31%). A total of 16 respondents (18%) had helminthiasis
infection caused by STH, specifically hookworm. In conclusion, helminthiasis prevalence is
still relatively low, so disease control can still be done easily.

Keywords: Helminthiasis, traditional miners

Abstrak: Kecacingan merupakan infeksi yang umumnya terjadi pada manusia dan paling
sering disebabkan oleh parasit cacing jenis nematoda usus yang ditularkan ke dalam tubuh
melalui tanah atau disebut Soil Transmitted Helminths (STH). Profesi penambang tradisional
termasuk kelompok beresiko tinggi mengalami infeksi kecacingan yang disebabkan oleh STH
karena sering berkontak dengan tanah. Desa Soyoan dipilih berdasarkan survei awal,
didapatkan bahwa mayoritas penduduknya adalah penambang emas tradisional. Aktifitas
pertambangan kebanyakan masih menggunakan alat pengaman diri seadanya, sanitasi yang
buruk dan sering berkontak dengan tanah. Apabila infeksi kecacingan dibiarkan maka selain
menyebabkan anemia, dan malnutrisi juga dapat menimbulkan beban kerja yang membuat
konsentrasi terhambat, terjadinya penurunan kemampuan kerja sampai kematian. Penambang
yang mengalami infeksi kecacingan sebanyak 16 orang (18%) dari 86 sampel subyek
penelitian. Semua sampel yang positif terinfeksi oleh cacing STH jenis cacing tambang.
Jumlah responden terbanyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 85 orang (99%) dan jenis
kelamin perempuan 1 orang (1%), responden terbanyak berada di kelompok usia 26-35 tahun
sebanyak 27 orang (31%). Sebanyak 16 orang responden (18%) yang mengalami infeksi
kecacingan oleh cacing STH jenis cacing tambang. Simpulannya ialah prevalensi kecacingan
masih tergolong rendah sehingga pengontrolan penyakit masih dapat dilakukan dengan
mudah.

Kata kunci : Kecacingan, pekerja tambang tradisional
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PENDAHULUAN

Kecacingan merupakan infeksi yang
umumnya terjadi pada manusia, disebabkan
oleh berbagai jenis cacing bersifat parasit
yakni cacing jenis nematoda, trematoda,
dan cestoda. Infeksi pada manusia paling
sering disebabkan oleh parasit cacing jenis
nematoda usus yang ditularkan ke dalam
tubuh melalui tanah atau disebut Soil
Transmitted Helminths (STH). Jenis cacing
STH yang paling sering ditemukan pada
manusia adalah  Ascaris lumbricoides
(cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing
cambuk) serta Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale (cacing tambang).
Kecacingan dapat menyerang semua jenis
usia baik dewasa maupun anak-anak.
Masalah kesehatan yang disebabkan oleh
infeksi kecacingan sangat beragam mulai
dari mual, nafsu makan berkurang, diare
atau  konstipasi, anemia, malnutrisi,
penurunan kemampuan kognitif pada anak,
hingga kematian apabila tingkat infeksi
sudah sangat tinggi. Soil Transmitted
Helminths merupakan salah satu penyakit
yang masuk dalam Neglected Tropical
Disease (NTDs) dan terus dikontrol
pengendalian kasusnya oleh World Health
Organization (WHO). Sekitar 24% dari
populasi dunia atau hampir 1.5 miliar orang
terinfeksi dengan cacing yang ditularkan
melalui tanah. Infeksi ini tersebar luas di
semua wilayah WHO dimana Asia, sub-
Sahara Afrika, dan Amerika memiliki
jumlah kejadian yang paling banyak.
Angka kejadian STH Asia paling tinggi
yakni 67%. Asia Tenggara merupakan
negara endemis yang sudah memiliki
program terkait kecacingan dan sudah
mencapai 38% kemajuan untuk target anak
usia pra sekolah, 40% untuk anak usia
sekolah. *”

Penyakit kecacingan masih menjadi
hal yang dianggap sepele oleh masyarakat
Indonesia.® Faktor pendukung terjadinya
infeksi kecacingan yang ditularkan melalui
tanah adalah karena Indonesia merupakan
negara dengan iklim tropis, dan
kelembapan udara yang tinggi.® Angka
prevalensi kecacingan STH di Indonesia
berkisar dari 2.5% sampai 62%, untuk

non-STH dengan jenis cacing E.
vermicularis dan Hymenolepis sp. adalah
2% sampai 32.2% angka ini berdasarkan
studi yang pernah dilakukan pada anak-
anak di daerah Kalimantan dan Jawa Timur
tahun 2008 dan 2014. Penyakit ini terutama
terjadi pada golongan penduduk yang
kurang mampu dengan keadaan sanitasi
buruk. Pemerintah telah memulai upaya
pemberantasan penyakit kecacingan sejak
tahun 1975 sampai sekarang, salah satunya
dengan pemberian obat cacing masal,
dengan fokus pemberian pada balita, anak
usia pra sekolah dan anak usia sekolah.'®*

Profesi pekerja tambang termasuk
dalam kelompok dengan resiko tinggi
terkena infeksi kecacingan.’* Kehidupan
penambang tradisional yang berada dalam
lubang tanah siang dan malam dengan
fasilitas seadanya, penggunaan alat
pelindung diri yang minim, sanitasi
personal yang tidak baik, dan kebiasaan

defekasi yang bukan pada tempatnya,
menjadi  faktor resiko yang dapat
menyebabkan infeksi kecacingan.'**

Meskipun dampak paling berat dari infeksi
cacing terjadi pada anak-anak, infeksi
kecacingan pada orang dewasa selain
menyebabkan anemia, dan malnutrisi juga
dapat menimbulkan beban kerja yang

membuat konsentrasi terhambat serta
terjadinya penurunan kemampuan
kerja.*ot

Penelitian tahun 2016 dilakukan oleh
Roebiakto dan  kawan-kawan  pada
penambang intan di Kecamatan Cempaka
Kota Banjar Baru mendapatkan hasil
sebanyak 20 dari 60 orang sampel atau
33,3% positif mengalami infeksi STH.'®
Penelitian terbaru tahun 2018 yang
dilakukan pada penambang pasir di Desa
Pembataan Kecamatan Landasan Ulin
Banjar Baru didapatkan oleh Rizkiani,
mendapatkan hasil dimana 6 dari 30
penambang atau 20% positif mengalami
infeksi cacing tambang.® Data kecacingan
di Sulawesi Utara (SULUT) khususnya di
Kabupaten Minahasa Utara berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Tangel
tahun 2016 pada anak di Desa Budo
terdapat 10% kasus infeksi cacing, dan
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penelitian terbaru oleh Tuda di Desa Wori
9,09% dari 22 sampel yang diperiksa
positif mengalami kecacingan.”®?* Data
kecacingan untuk orang dewasa, khususnya
pada profesi pekerja tambang di SULUT
masih  belum ada, kurangnya data
disebabkan biaya survei yang sangat besar
untuk dapat menggambarkan keseluruhan
situasi kecacingan disuatu daerah, termasuk
di Sulawesi Utara.?

Desa Soyoan merupakan salah satu
desa dari lima belas desa Kecamatan
Ratatotok Kabupaten Minahasa Tenggara,
daerah ini memiliki mayoritas penduduk
yang  bekerja  sebagai  penambang.
Penduduk di Desa Soyoan Dbersifat
majemuk, terdiri dari penduduk asli dan
terdapat penduduk pendatang yang datang
untuk bekerja baik sebagai penambang
ataupun bertani.”® Survei awal yang
dilakukan penulis melalui wawancara
terhadap beberapa penduduk mengenai
pertambangan, penulis mendapatkan bahwa
aktifitas pertambangan di Desa Soyoan
kebanyakan masih berlangsung secara
tradisional dan diolah oleh masyarakat
sekitar.  Mereka  menggunakan alat
pengaman diri seadanya saat bekerja seperti
sandal, baju kaos, dan beberapa pekerja
juga menggunakan sarung tangan. Lama
waktu berada dalam tempat menambang
atau disebut ‘lubang tambang’ sekitar 6
sampai 12 jam dengan kedalaman lubang
mencapai 700 meter dan tanpa adanya sinar
matahari. Menurut mereka aktivitas
pembuangan feses dan berkemih terkadang
dilakukan didalam lubang tempat mereka
bekerja, menunjukan buruknya sanitasi dari
pekerja tambang tradisional. Informasi dari
salah satu penambang yang sudah bekerja
selama tiga belas tahun di pertambangan
Soyoan mengatakan bahwa pada tahun
2007 banyak penambang di Desa Soyoan
mengalami gejala penyakit yang mengarah
pada gejala yang disebabkan oleh infeksi
kecacingan kronik seperti anemia berat,
tidak nafsu makan, sampai mengakibatkan
kematian pada penambang di Desa Soyoan
yang diperkirakan oleh sumber, jumlah
korban hampir lebih dari setengah
penambang di Desa Soyoan.

Berdasarkan uraian masalah yang telah
ada dan hasil survei awal melalui
wawancara pada  pekerja  tambang
tradisional di Desa Soyoan maka penulis

tertarik  membuat  survei  penyakit
kecacingan  pada  pekerja  tambang
tradisional di Desa Soyoan Kecamatan

Ratotok Kabupaten Minahasa Tenggara,
karena penambang tradisional merupakan
salah satu kelompok yang berisiko tinggi
mengalami  infeksi  kecacingan yang
disebabkan oleh STH.*

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada pekerja
tambang tradisional di Desa Soyoan
Kecamatan Rataotok Kabupaten Minahasa
Tenggara pada awal bulan September 2019
sampai awal bulan Desember tahun 2019.
Jenis penelitian ini adalah survei deskriptif
dengan rancangan potong-lintang, untuk
mengetahui  penyakit kecacingan pada
pekerja tambang tradisional di Desa
Soyoan. Kiriteria inklusi adalah semua
pekerja tambang tradisional yang tinggal di
Desa Soyoan Kecamatan Ratatotok
Kabupaten Minahasa Tenggara Yyang
bersedia mengikuti kegiatan penelitian dan
memberikan sampel dalam bentuk feses,
serta telah  menandatangani  lembar
informed consent.Kriteria ekslusi adalah
mereka yang tidak mengembalikan pot
berisi feses dan sampel feses yang rusak.
Pemeriksaan sampel feses untuk melihat
infeksi STH dilakukan dengan identifikasi

telur atau larva infektif  melalui
pemeriksaan mikroskopis menggunakan
mikroskop ~ di  laboratorium  bagian

Parasitologi Klinik Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi. Data hasil
penelitian yang didapat dari pemeriksaan
sampel feses akan disajikan dalam bentuk
tabel.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada pekerja
tambang tradisional di Desa Soyoan,
jumlah pot sampel yang dikembalikan
mulai dari 5 November 2019 sampai 5
Desember 2019 adalah 95 pot sampel,
dengan total responden yang memenuhi
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kriteria inkulsi adalah 86 orang dan
terdapat 9 pot tanpa identitas. Jumlah
responden  yang  terbanyak  adalah
responden laki-laki sebanyak 85 orang
(98,84%) dan paling sedikit responden
adalah perempuan yakni 1 orang (1,16%)
saja. Responden yang mengikuti penelitian
memiliki usia yang beragam, berdasarkan
pengelompokan usia menurut Depkes RI,
responden terbanyak berada di kelompok
usia 26-35 tahun sebanyak 27 orang (31%)
dan paling sedikit responden berada di
kelompok usia 65 tahun ke atas sebanyak 4
orang (5%). Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin dan kelompok
usia dapat dilihat pada tabel 1a dan 1b.

Tabel la. Karakteristik responden berda-
sarkan jenis kelamin:

Tabel 2. Hasil pemeriksaan feses

Analisis Eeses Jumlah  Presentase
(n) (%)
Positif Kecacingan 16 18.6
Negatif Kecacingan 70 81.4
Jumlah 86 100.0

Tabel 3. Identifikasi jenis cacing
Jumlah Presentase

Jenis Cacing

(n) (%)
Cacing Tambang 16 100
Cacing Lainnya 0 0
Jumlah 16 100

Karakteristik Jumlah Presentase
Jenis Kelamin (n) (%)
Laki-laki 85 98,84
Perempuan 1 1,16
Jumlah 86 100

Tabel 1b. Karakteristik responden berda-
sarkan Kelompok usia:

Karakteristik Jumlah Presentase
Usia (n) (%)
17-25 11 13
26-35 27 31
36-45 23 27
46-55 11 13
56-65 8 9
65-ke atas 4 5
Jumlah 86 100

Data pada tabel empat menunjukan
variasi stadium cacing yang ditemukan
dalam pemeriksaan feses. Semua cacing
yang ditemukan adalah jenis cacing
tambang, teridentifikasi dalam bentuk telur
sebanyak 12 sampel (75%), dalam bentuk
larva cacing tambang sebanyak 12 sampel
(25%) dan tidak ditemukan cacing dalam
stadium dewasa.

Tabel 4. Stadium cacing

Pot sampel berisi feses yang terkumpul
dibawa ke Laboratorium Parasitologi
Klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi dan diperiksa secara
langsung dengan menggunakan mikroskop,
didapatkan hasil 16 sampel positif sampel
atau sekitar 18,60%. Hasil pemeriksaan
feses dapat dilihat dalam tabel 2.

Identifikasi jenis cacing yang meng-
infeksi para pekerja tambang tradisional di
Desa Soyoan mendapatkan hasil bahwa
semuanya terinfeksi oleh cacing tambang
(tabel 3).

Stadium Cacing Jugl)ah Preis/(r)l)tase
Telur 12 75.0
Larva 4 25.0
Cacing dewasa 0 0
Jumlah 16 100
Tabel 5. Prevalensi kasus infeksi
kecacingan
Jumlah . . Preser.lt.ase
Jaga ) Positif Negatif  Positif
(%)
Jagal 6 0 6 0
Jaga 2 9 3 6 33,3
Jaga 3 38 7 31 18,4
Jaga 4 8 2 6 25
Jaga 5 16 3 13 18,8
Jaga 6 9 1 8 11,1
Jumlah 86 16 70 18,6

Tabel 5 menunjukan prevalensi infeksi
kecacingan pada pekerja  tambang,
berdasarkan hasil pemeriksaan feses di
setiap Jaga di Desa Soyoan, tingkat
kejadian infeksi yang paling tinggi terjadi



Tuuk, Pijoh, Bernadus: Survey Penyakit Kecacingan ... 85

di Jaga 2 karena dari 9 sampel yang
diperiksa terdapat 3 orang (33,3%) yang
mengalami infeksi kecacingan, dan yang
paling sedikit ada di Jaga 6 dimana dari 9
sampel yang diperiksa hanya terdapat 1
orang (11,1%) yang mengalami infeksi,
sedangkan untuk Jaga 1 dari 6 sampel yang
diperiksa tidak ada responden yang
mengalami infeksi dengan presentase kasus
positif 0%.

BAHASAN

Responden yang mengembalikan pot
sampel berisi feses dan memenuhi kriteria
inklusi sebanyak 86 orang, dan teridenti-
fikasi sebanyak 16 orang pekerja tambang
tradisional (18.6%) positif mengalami
infeksi kecacingan dengan ditemukannya
telur atau larva cacing didalam feses. Hasil
dalam penelitian ini lebih sedikit bila
dibandingkan dengan hasil yang didapatkan
oleh Rizkiani, dkk pada penelitian penam-
bang pasir di Desa Pembataan Kecamatan
Landasan Ulin Banjarbaru tahun 2018
dimana hasil positif kecacingan sebanyak 6
orang (20%) dari 24 sampel yang diperiksa.
Tingkat personal higiene yang masih
kurang menjadi faktor resiko yang berperan
dalam terjadinya infeksi kecacingan pada
para penambang pasir.'” Hal ini dibenarkan
dengan penelitian Roeibiakto, dkk pada
penambang intan tradisional di Kecamatan
Cempaka Kota Banjarbaru bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara personal
higiene dengan infeksi kecacingan (P =
0.018).'® Profesi penambang pasir, penam-
bang intan tradisional dan penambang emas
tradisional sama-sama memiliki kesamaan
dimana aktivitas berkontak dengan tanah
sangat sering dilakukan, hal ini cukup
mendukung teori bahwa profesi sebagai
penambang miliki faktor resiko yang sangat
besar terkena infeksi kecacingan, karena
tanah tercemar dengan kotoran tinja yang
sudah terinfeksi oleh STH akibat kebiasaan
defekasi sembarangan para penambang.™ %

Berdasarkan wawancara dengan pe-
nambang di Desa Soyoan, aktivitas pertam-
bangan warga masih dilakukan dengan cara
tradisional dan sederhana, kebanyakan
pekerja tambang biasanya masuk ke dalam

lubang dengan menggunakan pakaian biasa
dan alas kaki berupa sendal, tidak ada
peralatan khusus seperti sarung tangan,
sepatu atau alat pelindung diri lainnya yang
lebih aman melindungi penambang saat
bekerja. Tingkat kesadaran akan kebersihan
juga masih sangat kurang dimiliki oleh
penambang di Desa Soyoan, kebiasaan
buang air besar (BAB) sembarangan karena
tidak terdapat jamban di dalam tambang
dan tidak mencuci tangan setelah BAB
serta kondisi sanitasi lingkungan buruk,
merupakan faktor resiko yang sangat men-
dukung terjadinya infeksi kecacingan.? Hal
ini sepaham dengan hasil penelitian yang
dilakukan pada petani pembibitan Albasia
di Kecamatan Kemiri Kabupaten Purwerejo
tahun 2016 oleh Wijaya, dkk yang menga-
takan bahwa tidak mencuci tangan, tidak
memakai alas kaki dan tidak adanya jam-
ban merupakan faktor resiko yang terbukti
berpengaruh terhadap infeksi cacing tam-
bang dengan probabilitas sebesar 99.03%."

Pemeriksaan feses pada penambang
tradisional di Desa Soyoan menemukan
bahwa semua sampel yang positif, ter-
infeksi dengan cacing STH jenis cacing
tambang yakni sebanyak 16 orang (100%),
ditemukan pada sampel feses baik dalam
bentuk telur dan juga larva, hasil ini serupa
dengan penelitian kecacingan terhadap
penambang intan tradisional di Banjarbaru
tahun 2016 dimana infeksi cacing usus
didominasi oleh cacing tambang masing-
masing 7 orang (35%) dari jenis A.
duodenale, dan 4 orang (20%) jenis N.
americanus, sisanya disebabkan oleh A.
lumbricoides sebanyak 6 orang (30%) dan
paling sedikit infeksi oleh cacing T.
trichiura sebanyak 3 orang (15%).*° Hal ini
berbeda dengan hasil penelitian terhadap
anak usia dua hingga tujuh belas tahun oleh
Banu, dkk di Bangladesh tahun 2009
sampai 2010 dimana pada infeksi tunggal
A. lumbricoides merupakan jenis cacing
yang paling banyak menginfeksi yakni
sebanyak 40.61% atau 251 orang dari 618
sampel positif, diiukuti T. trichiura 30.42%
atau 188 orang, untuk cacing tambang jenis
A. duodenale 6.80% atau sebanyak 42
orang, posisi ini menempati tempat kedua
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terakhir  setelah cacing  Stongyloides
strecoralis 0.49% atau sebanyak 3 orang.
Kurangnya jumlah cacing tambang yang
menginfeksi menunjukan penularan jenis
cacing ini lebih banyak pada yang
berprofesi sebagai petani, prevalensinya
meningkat seiring bertambahnya usia.*
Infeksi cacing A. lumbricoides lebih
banyak terjadi pada anak-anak, frekuensi-
nya 60-90% di Indonesia. Baik A.
lumbricoides maupun T. trichiura distribusi
keduanya bersifat kosmopolit, siklus hidup
telur sangat baik pada tanah liat, tingkat
lembab yang tinggi, suhu berkisar 25°-30°C
untuk cacing Tricuris terutama ditemukan
pada daerah yang panas, namun pada
tempat yang teduh dengan suhu optimum
30°C, faktor resiko yang berperan dalam
penyebaran penyakit ini adalah kebiasaan
buang hajat sembarangan mengakibatkan
tanah sekitar menjadi tercemar dengan
feses yang mengandung larva, apabila
tertelan oleh manusia maka terjadilah
infeksi dimana telur atau larfa infektif
masuk melalui mulut.* %

Cacing tambang banyak tersebar di
daerah pertambangan, terutama di pedesaan
dengan prevalensi sekitar 40% di Indone-
sia.! Area pertambangan di Desa Soyoan
terletak di antara perbukitan karena sudah
bertahun-tahun menjadi lokasi pertam-
bangan maka ada bebrapa lokasi bekas
galian tambang yang sudah menjadi seperti
lubang besar, banyak area yang sudah
gundul, tempat pertambangan banyak yang
kotor, lingkungan sekitar tidak sehat karena
dijadikan tempat perendaman bahan-bahan
kimia, didalam lubang tambang selain
kurang terjaga kebersihannya, udaranya
juga lembab dan basah, suhu yang dingin
serta tidak terdapat sinar matahari, kondisi
seperti ini sesuai dengan teori mengenai
siklus hidup cacing tambang yang beriklim
lembab, suhu yang rendah dan kondisi
tanah berpasir gembur serta terlindung dari
matahari, cacing A. duodenale hidup disuhu
antara 23°-25°C sedangkan N. americanus
dengan suhu optimum yang lebih tinggi
28°-32°C.M7%

Stadium cacing yang ditemukan pada
pemeriksaan feses dalam bentuk telur

sebanyak 12 sampel (75%), dan dalam ben-
tuk larva ada 4 sampel (25%) teridentifikasi
semua adalah jenis cacing tambang, namun
untuk menentukan spesies cacing Yyang
spesifik maka harus dilakukan pengamatan
morfologi cacing. Teknik pemeriksaan di
bawah mikroskop secara langsung tidak
dapat menentukan spesies dari telur. Cara
pemeriksaan untuk mengetahui jenis dan
membedakan morfologi cacing tambang
dapat dilakukan dengan membiakan telur
menjadi larva, hal ini dapat menggunakan
teknik pemeriksaan Harada-Mori."

Sampai sejauh ini belum ada penelitian
mengenai cacing STH di daerah Sulawesi
Utara yang mengambil penambang tradi-
sional sebagai sampel untuk diteliti, data
informasi  tentang kecacingan banyak
diambil pada anak-anak usia sekolah dasar
(SD). Penelitian pada anak SD di Kabu-
paten Bolaang Mongondow Selatan Juli
2013 oleh Hasyim, mendapatkan hasil
prevalensi kecacingan sebanyak 20% atau
22 orang anak terinfeksi kecacingan.?
Kasus serupa dengan tempat berbeda pada
penelitian yang dilakukan oleh Tangel,
Desember 2015 sampai Januari 2016
terhadap anak SD di pesisir pantai Desa
Wori Kabupaten Minahasa Utara menun-
jukan perbedaan angka kecacingan, dimana
terdapat 4,7% atau 6 orang anak yang
mengalami infeksi kecacingan dari 129
sampel yang diperiksa, hal ini menunjukan
adanya kemajuan dalam program pemerin-
tah untuk memberantas kecacingan terha-
dap anak-anak.>'® Penelitian yang dilaku-
kan oleh Hasyim dan Tangel berbeda
dengan hasil penelitian kecacingan oleh
Seroan, dkk tahun 2018 pada anak SD di
Desa Picuan Baru dengan hasil negatif
pada seluruh sampel.?® Hasil yang negatif
pada pemeriksaan Seroan mungkin terjadi
karena kebersihan diri dari setiap anak SD
di Desa Picuan sudah berada tingkatan
yang baik seperti menggunakan alas kaki
saat bermain sehingga tidak bersentuhan
dengan tanah yang menjadi sumber infeksi,
dan sudah mampu menerapkan kebiasaan
mencuci tangan serta menjaga kebersihan
kuku, sama halnya dalam penelitian dari
Ali, dkk di Kota Pekanbaru pada bulan
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Februari hingga Maret 2015 dimana terda-
pat hubungan signifikan antara mencuci
tangan dengan kejadian penyakit keca-
cingan (P < 0.05) serta hubungan yang ber-
makna mengenai kebersihan kuku dengan
kejadian penyakit cacing (P 0.001).%’
Penelitian kecacingan untuk orang dewasa
di Sulawesi Utara pernah dilakukan oleh
Wijaya, dkk pada November tahun 2018
dengan sampel yang diambil adalah petani
di Kelurahan Ranowangko Kecamatan
Tondano Timur Kabupaten Minahasa
namun menunjukan hasil negatif dari 54
sampel yang diperiksa, kemungkinan tidak
ada hasil yang positif karena tingkat
kebersihan yang sudah baik dan terjadinya
bias karena kurangnya ketepatan pemerik-
saan feses menggunakan pemeriksaan
mikroskopis.?® Banyak teknik pemeriksaan
yang dapat dilakukan untuk mendeteksi
infeksi kecacingan usus. Menurut peneli-
tian Taradfer, dkk pada tahun 2010 menga-
takan bahwa metode Kato-Katz jauh lebih
tinggi dalam mendeteksi infeksi kecacingan
STH, survei epidemiologi yang dilakukan
Dunn, dkk tahun 2016 terhadap STH
menunjukan bahwa teknik Kato-Katz
paling sering digunakan yakni sebanyak
128 studi penelitian (45.7%). Tak sejalan
dengan dua hasil diatas, oleh Sari, dkk
dalam penelitian yang dilakukan tahun
2015 mengatakan, alternatif  dalam
pemeriksaan kecacingan yang lebih sensitif
daripada Kato-Katz dalam mendeteksi telur
khususnya spesies Tricuris trichiura dapat
menggunakan teknik Mini FLOTAC.
Namun standar pemeriksaan untuk menge-
tahui adanya infeksi kecacingan adalah
dengan pemeriksaan feses langsung meng-
gunakan mikroskop.?*%

Penelitian infeksi kecacingan pada
penambang tradisional di Soyaoan dengan
angka prevalensi sebanyak 18.6% jika
dibandingkan dengan prevalensi tingkat
dunia 24%, prevalensi penyakit kecacingan
di Desa Soyoan masih tergolong rendah ,
dan pada tingkat nasional se-Indonesia
yakni 2.5% sampai 62%, prevalensi
kecacingan di Desa Soyoan berada di
antara angka yang tertinggi dan terendah,
dapat disimpulkan prevalensinya masih

tergolong rendah sehingga pengontrolan
dan pemberantasan penyakit masih mudah
untuk dilakukan.

SIMPULAN

Penelititian tentang survei penyakit
kecacingan pada pekerja tambang tradisio-
nal di Desa Soyoan Kecamatan Ratatotok
Kabupaten Minahasa Tenggara menun-
jukan adanya kasus infeksi kecacingan
pada penambang dimana sebanyak 16
orang pekerja tambang atau 18% dari 86
jumlah  responden positif mengalami
infeksi kecacingan yang semuanya disebab-
kan oleh cacing tambang. Prevalensi
kecacingan ini masih tergolong rendah
untuk tingkat dunia (24%) dan tingkat
nasional tergolong cukup rendah (2.5% -
62%) sehingga pengontrolan penyakit
masih dapat dilakukan dengan mudah.

Konflik Kepentingan
Penulis menyatakan tidak terdapat konflik
kepentingan dalam studi ini.
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